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ANALISIS ANTIFUNGI FORMULASI KOMBINASI EKSTRAK METANOL 

DAUN TAMBORA (Ageratum conyzoides L.), DAUN SEMBALIT ANGIN 

(Mussaenda frondosa L.) DAN RIMPANG KUNYIT (Curcuma longa) TERHADAP 

Candida albicans  
 

Abstract 

This research is an experimental study that aims to analyze the combination formulation of Tambora 

leaves, Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes using a 2: 1: 3 ratio, and to determine its effect 

on the growth of Candida albicans. The growth indicator for Candida albicans is measured based 

on the width of the growth inhibition zone which is marked by a clear zone between the outer sides 

of the paper disc containing bioherbal methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, 

and Turmeric rhizomes with Candida albicans colonies on the surface of the SDA plate medium 

(Sabouraud Dextrose Agar). The growth activity of Candida albicans was measured at the incubation 

period of 1x24 hours, 2x24 hours, and 3x24 hours, which were then analyzed by analysis with one 

way analysis Anava statistical test and continued with the Duncan test 1%. The results found that the 

combination formulation of 2: 1: 3 bioherbal methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin 

leaves, and turmeric rhizomes had a significant effect on the growth of Candida albicans at 1% 

significance, as evidenced by the sig value. 0.00 <0.01, so the combination formulation of  2:1:3 

bioherbal methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes can 

be recommended as a combination extract formulation that can inhibit the growth of Candida 

albicans. 

 

Keywords: Combination Formulation. Ageratum conyzoides. Mussaenda frondosa. Curcuma 

longa. Candida albicans 

 

PENDAHULUAN  

Tumbuhan mempunyai peran penting bagi 

kelangsungan hidup manusia, khususnya 

tumbuhan yang memiliki potensi sebagai obat 

(Mingga et al., 2019). Menurut Fuadi (2017) 

Indonesia memiliki sekitar 30.000 jenis 

tumbuhan, 80% diantaranya dimanfaatkan 

masyarakat untuk kepentingan pengobatan. 

Kalimantan Tengah memiliki 20.000 spesies 

tumbuhan berkhasiat obat (Zuhud et al., n.d.), 

baik berupa semak belukar (Hidayat & 

Hardiansyah, 2012), umbi-umbian (Ngurah et 

al., 2016), tumbuhan epifit (Gunadi et al., 2017), 

ataupun tumbuhan tingkat tinggi (Umar, 2017). 

Secara umum, tumbuhan tersebut diyakini dapat 

dimanfaatkan sebagai obat pada infeksi tertentu 

secara tradisional. Kekayaan jenis tumbuhan 

berkhasiat obat di Kalimantan Tengah 

merupakan bagian dari biodiversitas yang harus 

dipertahankan. Kekayaan tumbuhan berkhasiat 

obat di Kalimantan Tengah tidak sebanding 

dengan upaya dokumentasi informasi terkait 

keragaman jenis tumbuhan tersebut secara 

ilmiah. Kurangnya informasi dan pengetahuan 

masyarakat mengenai tumbuhan yang berkhasiat 

obat secara berkelanjutan menunjukkan fakta 

bahwa perlu adanya dokumentasi tersebut. 

Upaya dokumentasi kekayaan alam yang 

bersinggungan dengan budaya dalam suatu 

kultur tertentu penting dilakukan dengan 

harapan agar informasi tersebut tidak hilang 

seiring dengan perkembangan zaman. 

Penggunaan bioherbal atau tumbuhan 

berkhasiat obat di Kalimantan Tengah 

merupakan bagian dari kekayaan alam yang erat 

hubungannya dengan budaya secara turun 

temurun (Ani et al., 2018), yang pada umumnya 

dilakukan dengan cara diramu (Gunadi et al., 

2017), ataupun dengan menggabungkan 

beberapa jenis tumbuhan dalam pengobatan 

(Ningsih, 2016). Penggunaan kombinasi 

beberapa tanaman secara tradisional diyakini 

berkhasiat obat terhadap infeksi, salah satunya 

infeksi pasca melahirkan. Akan tetapi, 

kombinasi tumbuhan tersebut sebagai bahan 

obat masih belum diketahui dan dibuktikan 

secara ilmiah. Oleh karena itu, masih diperlukan 

pembuktian formulasi kombinasi yang tepat 

tumbuhan berkhasiat obat tersebut terhadap 

infeksi pasca melahirkan. Beberapa hasil 

penelitian melaporkan infeksi pasca melahirkan 

umumnya disebabkan oleh kelompok 
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mikroorganisme diantaranya Candida albicans 

(Yanti et al., 2016). 

Daun Tambora dilaporkan berpotensi 

sebagai antibakteri dan penyembuh luka, karena 

mengandung flavonoid, saponin, dan tanin 

(Astuti, 2015). Kandungan kimia pada tumbuhan 

Tambora mempunyai potensi sebagai antijamur 

dikarenakan senyawa yang terkandung pada 

tumbuhan bandotan mempunyai sifat 

antimikroba (In-vitro & Febia, 2020). Tumbuhan 

Sembalit Angin menurut Garvita (2015) juga 

mengandung alkaloid, saponin, glikosida, 

flavonoid, dan tannin. Senyawa metabolit 

sekunder tersebut juga ditemukan pada rimpang 

Kunyit. Pangemanan et al., (2016) menjelaskan 

lebih lanjut senyawa kurkumin dan minyak atsiri 

pada kunyit mempunyai efek antimikroba, 

antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Kusbiantoro 

& Purwaningrum (2018) bahwa kandungan yang 

terdapat dalam rimpang Kunyit memiliki 

aktivitas antimikroba dan antifungi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur, salah satunya 

Candida albicans. 

Halimatussa’diah et al., (2014) melaporkan 

bahwa penggunaan kombinasi tumbuhan dalam 

pengobatan memiliki efek penyembuhan yang 

lebih efektif dalam penyembuhan penyakit 

maksimal dibandingkan hanya dengan 

menggunakan satu komponen tumbuhan saja. 

Kombinasi tumbuhan berkhasiat obat dalam 

formulasi tertentu secara ilmiah akan 

mempunyai efek sinergisitas dan saling 

melengkapi potensinya terhadap 

mikroorganisme penyebab infeksi. Temuan 

akhir dari penelitian ini adalah berupa informasi 

formulasi kombinasi bioherbal tersebut yang 

tepat terhadap Candida albicans. 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Tahapan analisis penelitian ini antara 

lain (1) pengambilan dan penanganan sampel 

tanaman obat, (2) pengeringan dan pembuatan 

serbuk sampai menjadi simplisia, (3) ekstraksi 

secara sederhana, (4) pengujian ekstrak dengan 

formulasi kombinasi 2:1:3 dari konsentrasi 30%, 

40%, 50%, 60%, 70%, dan 80% terhadap 

Candida albicans. Penelitian ini bertujuan untuk 

analisis potensi formulasi kombinasi 2:1:3 

ekstrak terhadap pertumbuhan Candida albicans 

sebagai antifungi, dengan indikator zona bening 

pada permukaan medium lempeng SDA. 

Pengamatan pertumbuhan Candida albicans 

dilakukan pada masa inkubasi 1x24jam, 

2x24jam, dan 3x24 jam setelah perlakuan. 

 
 

Alat dan Bahan 

Alat penelitian meliputi autoklaf, becker 

glass 1000 mm, becker glass 500 mm, becker 

glass 250 mm, becker glass 100 mm, becker 

glass 50 mm, evaporator, tabung reaksi, labu 

erlenmeyer 500 mm, labu erlenmeyer 250 mm, 

cawan petri, gelas selai, jarum inokulasi, 

pengaduk besi, pengaduk kaca, corong kaca, 

pinset, magnetik stirrer, mikropipet, pipet, LAF, 

hot plate, inkubator, neraca digital, timbangan, 

gunting, cutter, lampu bunsen, blender, baskom, 

nampan, kompor gas, jangka sorong, panci, alat 

tulis, kain serbet, dan lemari es. 

Bahan penelitian antara lain: daun 

Tambora, daun Sembalit Angin, rimpang 

Kunyit, kultur murni Candida albicans strain 

33114, medium SDA, beef extract, becto 

peptone, aquadest, alkohol 70%, metanol, kapas, 

vaselin, kertas saring, kertas sampul, kasa, kertas 

label, kertas pengisap, karet gelang, lysol, sabun 

cuci, cotton buds, dan aluminium foil. 

 
 

Preparasi Formulasi Kombinasi Ekstrak 

Preparasi formulasi kombinasi ekstrak dirancang 

dalam formula 2:1:3. Stok induk ekstrak 

selanjutnya dibuat dalam taraf konsentrasi 

penelitian yang telah ditentukan. Kontrol positif 

penelitian menggunakan Albothyl 0.25% dan 

Aquades sebagai kontrol negatif penelitian. 

 

Analisis Antifungi Formulasi Kombinasi 

2:1:3  
Analisis antifungi ekstrak terhadap 

Candida albicans sebelumnya dilakukan dengan 

membiakan Candida albicans  pada medium cair 

dan diinkubasi selama 1x24 jam, setelah itu 

ditanam pada SDA padat  menggunakan 

sebanyak 1 ose pada 10 cawan petri. Selanjutnya 

merendam kertas cakram selama 1 menit ke 

dalam masing-masing taraf konsentrasi. paper 

disc, kemudian diletakkan di bagian tengah 

permukaan medium SDA, dan seluruhnya 

diinkubasikan pada suhu 370C. Pengamatan 

penghambatan pertumbuhan Candida albicans 

diamati pada tiap waktu inkubasi. 

 

Analisis Data 
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Data pengamatan dilakukan setelah pemberian 

perlakukan, dan data hasil pengamatan 

selanjutnya analisis dengan uji statistik Anava 

dan Duncan 1%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengamatan zona hambat pertumbuhan 

Candida albicans dilakukan pada seluruh 

formulasi unit perlakuan pada masa inkubasi 

yang dirancang. 

 

Data Hasil Pengamatan Zona Hambat 

Pertumbuhan Candida albicans  
 Data hasil pengamatan zona hambat 

pertumbuhan Candida albicans pada medium 

SDA (Tabel 1). 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans 

Perlakuan Kombinasi Ekstrak 2:1:3 
Rerata Zona Hambat (mm) 

24 jam 48 jam 72 jam 

Albothyl 0.25% (+)   1.90 1.86 2.10 

Aquades (-) 0 0 0 

30% 1.40 2.77 3.39 

40% 2.26 3.64 4.73 

50% 1.76 3.38 4.51 

60% 1.31 3.88 3.30 

70% 1.66 2.29 2.64 

80% 1.93 1.93 5.53 

 

Data rekapitulasi pada Tabel 1 di atas 

memiliki rata-rata zona hambat yang variatif 

antara 1.90 mm (Albothyl 0.25%) sampai dengan 

2.26 mm (P4=40%) untuk waktu pengamatan 24 

jam, 1.86 mm (Albothyl 0.25%) sampai dengan 

3.88 mm (P6=60%) untuk waktu pengamatan 48 

jam, dan 2.10 mm (Albothyl 0.25%) sampai 

dengan 5.53 mm (P8=80%) untuk waktu 

pengamatan 72 jam. Hal ini menunjukkan daya 

hambat pertumbuhan pada konsentrasi tertentu 

lebih kuat dibandingkan kontrol positif 

penelitian. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel dalam penelitian dilakukan uji statistik 

ANAVA, yang hasilnya disajikan dalam Tabel 

2.  

 

 

Tabel 2. Hasil Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans  

 

24 jam 48 jam 72 jam 

Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. 

Between Groups 13.186 ,000 44.274 ,000 84.962 ,000 

Within Groups 9.937  10.809  21.866  

Total 23.123  55.083  106.828  

 

Rekapitulasi hasil analisis pada Tabel 2 

menunjukkan formulasi kombinasi 2:1:3 

berpengaruh signifikan, dibuktikan dengan nilai 

Sig 0.000< 0.01, baik pada seluruh masa 

inkubasi. Data tersebut diperkuat dengan 

perbandingan nilai mean square yang disajikan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Mean Square Formula Kombinasi 2:1:3 Terhadap Zona Hambat Pertumbuhan Candida 

albicans 

 

Nilai signifinkasi formulasi kombinasi 

ekstrak 2:1:3 dipertegas dengan perbandingan 

mean square pada Gambar 1. Perbandingan 

mean square memberikan fakta masa inkubasi 

72 jam memiliki perbedaan capaian optimalisasi 

pengaruh variabel jauh lebih besar dibandingkan 

24 jam dan 48 jam, sehingga hasilnya dapat 

dijadikan indikator penentuan konsentrasi yang 

paling efektif dalam formulasi. Formulasi 

kombinasi 2:1:3 ekstrak bioherbal berpengaruh 

signifikan terhadap zona hambat pertumbuhan 

Candida albicans pada signifikansi 1% (Tabel 

2). 

Signifikansi pada masa inkubasi 

pengamatan zona hambat pertumbuhan Candida 

albicans dipertegas dengan Tabel 3, Tabel 4, dan 

Tabel 5. 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans Kombinasi 

2:1:3 Pada 24 Jam 

Formulasi 

Kombinasi N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 

P2 4 a  

P6 4  b 

P3 4  b 

P7 4  b 

P5 4  b 

P1 4  b 

P8 4  b 

P4 4  b 

Sig.  1.000 .080 

 

Tabel 3 menunjukkan data seluruh 

perlakuan konsentrasi ekstrak pada formulasi 

kombinasi 2:1:3 memiliki daya hambat yang 

sama antar seluruh taraf konsentrasi dan tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif (P1), 

sehingga konsentrasi tersebut ditafsirkan 

memiliki kemampuan yang sama dengan 

Albothyl 0,25%. Konsentrasi terkecil dalam 

penelitian ini adalah konsentrasi 30% yang 

memiliki rerata zona hambat yang tidak berbeda 

dengan konsentrasi yang lebih besar, sehingga 

konsentrasi 30% didefinsikan sebagai 

konsentrasi efektif penelitian. Pengamatan pada 

masa inkubasi 48 jam (Tabel 4). 
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Tabel 4 Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans Kombinasi 

2:1:3 Pada 48 Jam 

Formulasi Kombinasi N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 4 

P2 4 a    

P1 4  b   

P8 4  b   

P7 4  b c  

P3 4  b c d 

P5 4   c d 

P4 4   c d 

P6 4    d 

Sig.  1.000 .093 .014 .039 

Pengaruh perlakuan pada waktu 

pengamatan 1x24jam dan 2x24jam memiliki 

interpretasi yang hampir sama. Hasil uji Duncan 

1% menunjukkan taraf konsentrasi P3, P6, dan 

P7 tidak berbeda signifikan dengan P1, sehingga 

konsentrasi tersebut ditafsirkan memiliki 

kemampuan yang sama dengan Albothyl 0,25%. 

Akan tetapi konsentrasi tersebut berbeda 

signifikan jika dibandingkan dengan P4 dan P5.  

Taraf konsentrasi P3 (30%) sebagai konsentrasi 

minimum memiliki daya hambat yang sama 

dengan seluruh taraf konsentrasi, kecuali dengan 

konsentrasi 80%. Oleh karena itu konsentrasi 

30% dapat dinyatakan sebagai konsentrasi yang 

efektif dan konsentrasi 80% dinyatakan sebagai 

konsentrasi optimum dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans masa inkubasi 

48 jam. 

Efektifitas senyawa metabolit sekunder 

dalam formulasi kombinasi 2:1:3 selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada masa inkubasi 72 

jam, dengan tujuan untuk mempertegas hasil 

pengamatan sebelumnya, dan dengan harapan 

dapat diketahui kemampuan daya hambat jamur 

yang terkandung dalam senyawa metabolit 

sekunder dalam bahan alam yang terdapat dalam 

formulasi kombinasi. 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans Kombinasi 

2:1:3 Pada 72 Jam 

Formulasi Kombinasi N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 4 5 

P2 4 a     

P1 4  b    

P7 4  b c   

P6 4  b c d  

P3 4  b c d  

P5 4   c d e 

P4 4    d e 

P8 4     e 

Sig.  1.000 .092 .017 .062 .165 

 
Tabel 5 mengalami penurunan daya 

hambat yang sangat signifikan, dibuktikan 

dengan notasi yang tidak berbeda dibandingkan 

beberapa taraf konsentrasi pekat yang memiliki 

daya hambat rendah, seperti P6, dan P7. Kendati 
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demikian, P3 (30%) tidak berbeda signifikan 

dengan taraf konsentrasi lainnya, kecuali taraf 

konsentrasi 80%. Hal ini menunjukkan data 

empirik bahwa efektif masih terdapat pada 

konsentrasi minimum yaitu 30%. Hasil analisis 

statistik ini melaporkan bahwa kepekatan dalam 

sebuah konsentrasi belum tentu sejalan dengan 

daya hambat optimum yang dimiliki oleh bahan 

alam secara in vitro.  

Formulasi kombinasi ekstrak dengan 

perbandingan 2:1:3 mengkombinasikan potensi 

rimpang Kunyit sebagai komposisi utama, yaitu 

50% ekstrak rimpang Kunyit, ekstrak daun 

Tambora 30%, dan 20% ekstrak daun Sembalit 

Angin. Menurut Hariyati et al., (2015) 

kandungan dalam Kunyit yaitu flavonoid, tanin, 

alkaloid, minyak atsiri dan kurkumin. Azizah & 

Salamah (2013) menyatakan bahwa senyawa 

tersebut diketahui mempunyai aktivitas sebagai 

antivirus dan antijamur. Jawetz dalam Suraini & 

Putri (2018) menegaskan Kunyit mengandung 

antimikroba, diantaranya Candida albicans. 

Kandungan minyak atsiri dan kurkumin pada 

Kunyit terbukti bersifat antioksidatif dan 

antiinflamasi. Inflamasi dan peradangan pada 

jaringan ataupun sistem organ dapat disebabkan 

oleh mikroorganisne patogenik, sehingga 

temuan dari hasil penelitian ini memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya, ketika rimpang 

Kunyit dijadikan dalam kombinasi dominan 

dalam formulasi 2:1:3 terbukti memiliki daya 

hambat pertumbuhan Candida albicans, dan 

dapat direkomendasikan sebagai antifungi. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Formulasi kombinasi 2:1:3 ekstrak 

berpengaruh signifikan pada taraf signifikansi 

1%. Rimpang Kunyit sebagai komposisi utama 

dalam formulasi terbukti memiliki daya hambat 

pertumbuhan Candida albicans, sehingga 

terbukti potensial dan dapat direkomendasikan 

sebagai antifungi yang efektif pada taraf 30%. 
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ANALISIS ANTIFUNGI FORMULASI KOMBINASI EKSTRAK METANOL 

DAUN TAMBORA (Ageratum conyzoides L.), DAUN SEMBALIT ANGIN 

(Mussaenda frondosa L.) DAN RIMPANG KUNYIT (Curcuma longa) TERHADAP 

Candida albicans  
 

Abstract 

This research is an experimental study that aims to analyze the combination formulation of Tambora 

leaves, Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes using a 2: 1: 3 ratio, and to determine its effect 

on the growth of Candida albicans. The growth indicator for Candida albicans is measured based on 

the width of the growth inhibition zone which is marked by a clear zone between the outer sides of 

the paper disc containing bioherbal methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and 

Turmeric rhizomes with Candida albicans colonies on the surface of the SDA plate medium 

(Sabouraud Dextrose Agar). The growth activity of Candida albicans was measured at the incubation 

period of 1x24 hours, 2x24 hours, and 3x24 hours, which were then analyzed by analysis with one 

way analysis Anava statistical test and continued with the Duncan test 1%. The results found that the 

combination formulation of 2: 1: 3 bioherbal methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin 

leaves, and turmeric rhizomes had a significant effect on the growth of Candida albicans at 1% 

significance, as evidenced by the sig value. 0.00 <0.01, so the combination formulation of  2:1:3 

bioherbal methanol extract of Tambora leaves, Sembalit Angin leaves, and Turmeric rhizomes can 

be recommended as a combination extract formulation that can inhibit the growth of Candida 

albicans. 

 

Keywords: Combination Formulation. Ageratum conyzoides. Mussaenda frondosa. Curcuma 

longa. Candida albicans 

 

PENDAHULUAN  

Tumbuhan mempunyai peran penting 

bagi kelangsungan hidup manusia, khususnya 

tumbuhan yang memiliki potensi sebagai obat 

(Mingga et al., 2019). Menurut Fuadi (2017) 

Indonesia memiliki sekitar 30.000 jenis 

tumbuhan, 80% diantaranya dimanfaatkan 

masyarakat untuk kepentingan pengobatan. 

Kalimantan Tengah memiliki 20.000 spesies 

tumbuhan berkhasiat obat (Zuhud et al., n.d.), 

baik berupa semak belukar (Hidayat & 

Hardiansyah, 2012), umbi-umbian (Ngurah et 

al., 2016), tumbuhan epifit (Gunadi et al., 2017), 

ataupun tumbuhan tingkat tinggi (Umar, 2017). 

Secara umum, tumbuhan tersebut diyakini dapat 

dimanfaatkan sebagai obat pada infeksi tertentu 

secara tradisional. Kekayaan jenis tumbuhan 

berkhasiat obat di Kalimantan Tengah 

merupakan bagian dari biodiversitas yang harus 

dipertahankan. Kekayaan tumbuhan berkhasiat 

obat di Kalimantan Tengah tidak sebanding 

dengan upaya dokumentasi informasi terkait 

keragaman jenis tumbuhan tersebut secara 

ilmiah. Kurangnya informasi dan pengetahuan 

masyarakat mengenai tumbuhan yang berkhasiat 

obat secara berkelanjutan menunjukkan fakta 

bahwa perlu adanya dokumentasi tersebut. 

Upaya dokumentasi kekayaan alam yang 

bersinggungan dengan budaya dalam suatu 

kultur tertentu penting dilakukan dengan 

harapan agar informasi tersebut tidak hilang 

seiring dengan perkembangan zaman. 

Penggunaan bioherbal atau tumbuhan berkhasiat 

obat di Kalimantan Tengah merupakan bagian 

dari kekayaan alam yang erat hubungannya 

dengan budaya secara turun temurun (Ani et al., 

2018), yang pada umumnya dilakukan dengan 

cara diramu (Gunadi et al., 2017), ataupun 

dengan menggabungkan beberapa jenis 

tumbuhan dalam pengobatan (Ningsih, 2016). 

Penggunaan kombinasi beberapa tanaman secara 

tradisional diyakini berkhasiat obat terhadap 

infeksi, salah satunya infeksi pasca melahirkan. 

Akan tetapi, kombinasi tumbuhan tersebut 

sebagai bahan obat masih belum diketahui dan 

dibuktikan secara ilmiah. Oleh karena itu, masih 

diperlukan pembuktian formulasi kombinasi 

yang tepat tumbuhan berkhasiat obat tersebut 

terhadap infeksi pasca melahirkan. Beberapa 

hasil penelitian melaporkan infeksi pasca 

melahirkan umumnya disebabkan oleh 
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kelompok mikroorganisme diantaranya Candida 

albicans (Yanti et al., 2016). 

Daun Tambora dilaporkan berpotensi 

sebagai antibakteri dan penyembuh luka, karena 

mengandung flavonoid, saponin, dan tanin 

(Astuti, 2015). Kandungan kimia pada tumbuhan 

Tambora mempunyai potensi sebagai antijamur 

dikarenakan senyawa yang terkandung pada 

tumbuhan bandotan mempunyai sifat 

antimikroba (In-vitro & Febia, 2020). Tumbuhan 

Sembalit Angin menurut Garvita (2015) juga 

mengandung alkaloid, saponin, glikosida, 

flavonoid, dan tannin. Senyawa metabolit 

sekunder tersebut juga ditemukan pada rimpang 

Kunyit. Pangemanan et al., (2016) menjelaskan 

lebih lanjut senyawa kurkumin dan minyak atsiri 

pada kunyit mempunyai efek antimikroba, 

antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Kusbiantoro 

& Purwaningrum (2018) bahwa kandungan yang 

terdapat dalam rimpang Kunyit memiliki 

aktivitas antimikroba dan antifungi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur, salah satunya 

Candida albicans. 

Halimatussa’diah et al., (2014) melaporkan 

bahwa penggunaan kombinasi tumbuhan dalam 

pengobatan memiliki efek penyembuhan yang 

lebih efektif dalam penyembuhan penyakit 

maksimal dibandingkan hanya dengan 

menggunakan satu komponen tumbuhan saja. 

Kombinasi tumbuhan berkhasiat obat dalam 

formulasi tertentu secara ilmiah akan 

mempunyai efek sinergisitas dan saling 

melengkapi potensinya terhadap 

mikroorganisme penyebab infeksi. Temuan 

akhir dari penelitian ini adalah berupa informasi 

formulasi kombinasi bioherbal tersebut yang 

tepat terhadap Candida albicans. 

 

 

METODE PENELITIAN  
 

Tahapan analisis penelitian ini antara 

lain (1) pengambilan dan penanganan sampel 

tanaman obat, (2) pengeringan dan pembuatan 

serbuk sampai menjadi simplisia, (3) ekstraksi 

secara sederhana, (4) pengujian ekstrak dengan 

formulasi kombinasi 2:1:3 dari konsentrasi 30%, 

40%, 50%, 60%, 70%, dan 80% terhadap 

Candida albicans. Penelitian ini bertujuan untuk 

analisis potensi formulasi kombinasi 2:1:3 

ekstrak terhadap pertumbuhan Candida albicans 

sebagai antifungi, dengan indikator zona bening 

pada permukaan medium lempeng SDA. 

Pengamatan pertumbuhan Candida albicans 

dilakukan pada masa inkubasi 1x24jam, 

2x24jam, dan 3x24 jam setelah perlakuan. 

 
 

Alat dan Bahan 

Alat penelitian meliputi autoklaf, becker 

glass 1000 mm, becker glass 500 mm, becker 

glass 250 mm, becker glass 100 mm, becker 

glass 50 mm, evaporator, tabung reaksi, labu 

erlenmeyer 500 mm, labu erlenmeyer 250 mm, 

cawan petri, gelas selai, jarum inokulasi, 

pengaduk besi, pengaduk kaca, corong kaca, 

pinset, magnetik stirrer, mikropipet, pipet, LAF, 

hot plate, inkubator, neraca digital, timbangan, 

gunting, cutter, lampu bunsen, blender, baskom, 

nampan, kompor gas, jangka sorong, panci, alat 

tulis, kain serbet, dan lemari es. 

Bahan penelitian antara lain: daun 

Tambora, daun Sembalit Angin, rimpang 

Kunyit, kultur murni Candida albicans strain 

33114, medium SDA, beef extract, becto 

peptone, aquadest, alkohol 70%, metanol, kapas, 

vaselin, kertas saring, kertas sampul, kasa, kertas 

label, kertas pengisap, karet gelang, lysol, sabun 

cuci, cotton buds, dan aluminium foil. 

 
 

Preparasi Formulasi Kombinasi Ekstrak 

Preparasi formulasi kombinasi ekstrak dirancang 

dalam formula 2:1:3. Stok induk ekstrak 

selanjutnya dibuat dalam taraf konsentrasi 

penelitian yang telah ditentukan. Kontrol positif 

penelitian menggunakan Albothyl 0.25% dan 

Aquades sebagai kontrol negatif penelitian. 

 

Analisis Antifungi Formulasi Kombinasi 

2:1:3  
Analisis antifungi ekstrak terhadap 

Candida albicans sebelumnya dilakukan dengan 

membiakan Candida albicans  pada medium cair 

dan diinkubasi selama 1x24 jam, setelah itu 

ditanam pada SDA padat  menggunakan 

sebanyak 1 ose pada 10 cawan petri. Selanjutnya 

merendam kertas cakram selama 1 menit ke 

dalam masing-masing taraf konsentrasi. paper 

disc, kemudian diletakkan di bagian tengah 

permukaan medium SDA, dan seluruhnya 

diinkubasikan pada suhu 370C. Pengamatan 

penghambatan pertumbuhan Candida albicans 

diamati pada tiap waktu inkubasi. 

 

Analisis Data 
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Data pengamatan dilakukan setelah pemberian 

perlakukan, dan data hasil pengamatan 

selanjutnya analisis dengan uji statistik Anava 

dan Duncan 1%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengamatan zona hambat pertumbuhan 

Candida albicans dilakukan pada seluruh 

formulasi unit perlakuan pada masa inkubasi 

yang dirancang. 

 

Data Hasil Pengamatan Zona Hambat 

Pertumbuhan Candida albicans  
 Data hasil pengamatan zona hambat 

pertumbuhan Candida albicans pada medium 

SDA (Tabel 1). 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans 

Perlakuan Kombinasi Ekstrak 2:1:3 
Rerata Zona Hambat (mm) 

24 jam 48 jam 72 jam 

Albothyl 0.25% (+)   1.90 1.86 2.10 

Aquades (-) 0 0 0 

30% 1.40 2.77 3.39 

40% 2.26 3.64 4.73 

50% 1.76 3.38 4.51 

60% 1.31 3.88 3.30 

70% 1.66 2.29 2.64 

80% 1.93 1.93 5.53 

 

Data rekapitulasi pada Tabel 1 di atas 

memiliki rata-rata zona hambat yang variatif 

antara 1.90 mm (Albothyl 0.25%) sampai dengan 

2.26 mm (P4=40%) untuk waktu pengamatan 24 

jam, 1.86 mm (Albothyl 0.25%) sampai dengan 

3.88 mm (P6=60%) untuk waktu pengamatan 48 

jam, dan 2.10 mm (Albothyl 0.25%) sampai 

dengan 5.53 mm (P8=80%) untuk waktu 

pengamatan 72 jam. Hal ini menunjukkan daya 

hambat pertumbuhan pada konsentrasi tertentu 

lebih kuat dibandingkan kontrol positif 

penelitian. 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

variabel dalam penelitian dilakukan uji statistik 

ANAVA, yang hasilnya disajikan dalam Tabel 

2.  

 

 

Tabel 2. Hasil Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans  

 

24 jam 48 jam 72 jam 

Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. Sum of Squares Sig. 

Between Groups 13.186 ,000 44.274 ,000 84.962 ,000 

Within Groups 9.937  10.809  21.866  

Total 23.123  55.083  106.828  

 

Rekapitulasi hasil analisis pada Tabel 2 

menunjukkan formulasi kombinasi 2:1:3 

berpengaruh signifikan, dibuktikan dengan nilai 

Sig 0.000< 0.01, baik pada seluruh masa 

inkubasi. Data tersebut diperkuat dengan 

perbandingan nilai mean square yang disajikan 

pada Gambar 1. 



 

 
 

 
 

Gambar 1 Mean Square Formula Kombinasi 2:1:3 Terhadap Zona Hambat Pertumbuhan Candida 

albicans 

 

Nilai signifinkasi formulasi kombinasi 

ekstrak 2:1:3 dipertegas dengan perbandingan 

mean square pada Gambar 1. Perbandingan 

mean square memberikan fakta masa inkubasi 

72 jam memiliki perbedaan capaian optimalisasi 

pengaruh variabel jauh lebih besar dibandingkan 

24 jam dan 48 jam, sehingga hasilnya dapat 

dijadikan indikator penentuan konsentrasi yang 

paling efektif dalam formulasi. Formulasi 

kombinasi 2:1:3 ekstrak bioherbal berpengaruh 

signifikan terhadap zona hambat pertumbuhan 

Candida albicans pada signifikansi 1% (Tabel 

2). 

Signifikansi pada masa inkubasi 

pengamatan zona hambat pertumbuhan Candida 

albicans dipertegas dengan Tabel 3, Tabel 4, dan 

Tabel 5. 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans Kombinasi 

2:1:3 Pada 24 Jam 

Formulasi 

Kombinasi N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 

P2 4 a  

P6 4  b 

P3 4  b 

P7 4  b 

P5 4  b 

P1 4  b 

P8 4  b 

P4 4  b 

Sig.  1.000 .080 

 

Tabel 3 menunjukkan data seluruh 

perlakuan konsentrasi ekstrak pada formulasi 

kombinasi 2:1:3 memiliki daya hambat yang 

sama antar seluruh taraf konsentrasi dan tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif (P1), 

sehingga konsentrasi tersebut ditafsirkan 

memiliki kemampuan yang sama dengan 

Albothyl 0,25%. Konsentrasi terkecil dalam 

penelitian ini adalah konsentrasi 30% yang 

memiliki rerata zona hambat yang tidak berbeda 

dengan konsentrasi yang lebih besar, sehingga 

konsentrasi 30% didefinsikan sebagai 

konsentrasi efektif penelitian. Pengamatan pada 

masa inkubasi 48 jam (Tabel 4). 
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Tabel 4 Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans Kombinasi 

2:1:3 Pada 48 Jam 

Formulasi Kombinasi N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 4 

P2 4 a    

P1 4  b   

P8 4  b   

P7 4  b c  

P3 4  b c d 

P5 4   c d 

P4 4   c d 

P6 4    d 

Sig.  1.000 .093 .014 .039 

Pengaruh perlakuan pada waktu 

pengamatan 1x24jam dan 2x24jam memiliki 

interpretasi yang hampir sama. Hasil uji Duncan 

1% menunjukkan taraf konsentrasi P3, P6, dan 

P7 tidak berbeda signifikan dengan P1, sehingga 

konsentrasi tersebut ditafsirkan memiliki 

kemampuan yang sama dengan Albothyl 0,25%. 

Akan tetapi konsentrasi tersebut berbeda 

signifikan jika dibandingkan dengan P4 dan P5.  

Taraf konsentrasi P3 (30%) sebagai konsentrasi 

minimum memiliki daya hambat yang sama 

dengan seluruh taraf konsentrasi, kecuali dengan 

konsentrasi 80%. Oleh karena itu konsentrasi 

30% dapat dinyatakan sebagai konsentrasi yang 

efektif dan konsentrasi 80% dinyatakan sebagai 

konsentrasi optimum dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans masa inkubasi 

48 jam. 

Efektifitas senyawa metabolit sekunder 

dalam formulasi kombinasi 2:1:3 selanjutnya 

dilakukan pengamatan pada masa inkubasi 72 

jam, dengan tujuan untuk mempertegas hasil 

pengamatan sebelumnya, dan dengan harapan 

dapat diketahui kemampuan daya hambat jamur 

yang terkandung dalam senyawa metabolit 

sekunder dalam bahan alam yang terdapat dalam 

formulasi kombinasi. 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Duncan 1% Zona Hambat Pertumbuhan Candida albicans Kombinasi 

2:1:3 Pada 72 Jam 

Formulasi Kombinasi N 

Notasi Subset for alpha = 0.01 

1 2 3 4 5 

P2 4 a     

P1 4  b    

P7 4  b c   

P6 4  b c d  

P3 4  b c d  

P5 4   c d e 

P4 4    d e 

P8 4     e 

Sig.  1.000 .092 .017 .062 .165 

 
Tabel 5 mengalami penurunan daya 

hambat yang sangat signifikan, dibuktikan 

dengan notasi yang tidak berbeda dibandingkan 

beberapa taraf konsentrasi pekat yang memiliki 

daya hambat rendah, seperti P6, dan P7. Kendati 



 

 
 

demikian, P3 (30%) tidak berbeda signifikan 

dengan taraf konsentrasi lainnya, kecuali taraf 

konsentrasi 80%. Hal ini menunjukkan data 

empirik bahwa efektif masih terdapat pada 

konsentrasi minimum yaitu 30%. Hasil analisis 

statistik ini melaporkan bahwa kepekatan dalam 

sebuah konsentrasi belum tentu sejalan dengan 

daya hambat optimum yang dimiliki oleh bahan 

alam secara in vitro.  

Formulasi kombinasi ekstrak dengan 

perbandingan 2:1:3 mengkombinasikan potensi 

rimpang Kunyit sebagai komposisi utama, yaitu 

50% ekstrak rimpang Kunyit, ekstrak daun 

Tambora 30%, dan 20% ekstrak daun Sembalit 

Angin. Menurut Hariyati et al., (2015) 

kandungan dalam Kunyit yaitu flavonoid, tanin, 

alkaloid, minyak atsiri dan kurkumin. Azizah & 

Salamah (2013) menyatakan bahwa senyawa 

tersebut diketahui mempunyai aktivitas sebagai 

antivirus dan antijamur. Jawetz dalam Suraini & 

Putri (2018) menegaskan Kunyit mengandung 

antimikroba, diantaranya Candida albicans. 

Kandungan minyak atsiri dan kurkumin pada 

Kunyit terbukti bersifat antioksidatif dan 

antiinflamasi. Inflamasi dan peradangan pada 

jaringan ataupun sistem organ dapat disebabkan 

oleh mikroorganisne patogenik, sehingga 

temuan dari hasil penelitian ini memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya, ketika rimpang 

Kunyit dijadikan dalam kombinasi dominan 

dalam formulasi 2:1:3 terbukti memiliki daya 

hambat pertumbuhan Candida albicans, dan 

dapat direkomendasikan sebagai antifungi. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Formulasi kombinasi 2:1:3 ekstrak 

berpengaruh signifikan pada taraf signifikansi 

1%. Rimpang Kunyit sebagai komposisi utama 

dalam formulasi terbukti memiliki daya hambat 

pertumbuhan Candida albicans, sehingga 

terbukti potensial dan dapat direkomendasikan 

sebagai antifungi yang efektif pada taraf 30%. 
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